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Anti-inflammatory Activity Test of Extract Seeds kebiul (Caesalpinia bondul 

(L.) Roxb.) in Wistar Male Rats Induced by Carrageenan 

 

Meilan Baitul Hujjaj 

08111006057 

 

ABSTRACT 

 

The seed of kebiul (Caesalpinia bondul (L.) Roxb.) contains flavonoids, alkaloids, 

saponins, steroids and triterpenoids. The seeds of the kebiul have been studied to 

have antioxidant activity that research can potentially be anti-inflammatory. In 

this research, anti-inflammatory activity of seed kebiul extract using rat paw 

edema method was induced by carrageenan. The ethanol extract, ethyl acetate, 

and n-hexane seed of kebiul were divided into 3 dose groups, 100, 200, dan 400 

mg/kgBW. For comparison, negative control of Sodium CMC and positive control 

of Na diclofenac 0,9 mg/200 g BW. Male males 33 tails were divided into 11 

groups (1 negative control group, 1 positive control group and 9 treatment 

groups). The test was performed by measuring the volume of rat foot edema using 

a pletismometer. The test results showed a mean percent inhibition of ethanol 

extract, ethyl acetate, and n-hexane respectively 53,50%; 35,84%; and 33,04%. 

This suggests that ethanol extract has the best inhibitory inflammatory activity 

compared to ethyl acetate and n-hexane extracts. Ethyl acetate extract, n-hexane, 

and ethanol dose 400 mg/kgBB has an anti-inflammatory effect that is almost 

equivalent to diclofenac Na but anti-inflammatory activity of ethanol extract dose 

400 mg/kgBB higher than diclofenac Na. The ED50 value of ethanol extract of 

seed of kebiul is 331,35 mg/kgBW. 

 

Keywords(s): (Caesalpinia bondul (L.) Roxb.), anti-inflammatory, rat paw 

edema, diclofenac Na 
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Uji Aktivitas Antiinflamasi Ekstrak Biji Kebiul (Caesalpinia bondul (L.) 

Roxb.) terhadap  Tikus Putih Jantan Galur Wistar yang diinduksi dengan 

Karagenan 

 

Meilan Baitul Hujjaj 

08111006057 

 

ABSTRAK 

 

Biji kebiul (Caesalpinia bondul (L.) Roxb.) mengandung flavonoid, alkaloid, 

saponin, steroid dan triterpenoid. Biji kebiul  telah diteliti memiliki aktivitas 

antioksidan yang berdasarkan penelitian dapat berpotensi sebagai antiinflamasi. 

Pada penelitian ini dilakukan uji aktivitas antiinflamasi ekstrak biji kebiul dengan 

metode rat paw edema yang diinduksi karagenan. Ekstrak etanol, etil asetat, dan 

n-heksan biji kebiul dibagi menjadi 3 kelompok dosis, yaitu 100, 200, dan 400 

mg/kgBB. Sebagai pembanding, kontrol negatif  Na CMC dan kontrol positif  Na 

diklofenak 0,9 mg/200 g BB. Tikus putih jantan 33 ekor dibagi ke dalam 11 

kelompok (1 kelompok kontrol negatif, 1 kelompok kontrol positif dan 9 

kelompok perlakuan). Pengujian dilakukan dengan mengukur volume edema kaki 

tikus menggunakan alat pletismometer. Hasil pengujian menunjukkan persen 

inhibisi rata-rata ekstrak etanol, etil asetat, dan n-heksan berturut-turut 53,50%; 

35,84%; dan 33,04%. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol memiliki 

aktivitas penghambatan radang paling baik dibanding ekstrak etil asetat dan n-

heksan. Ekstrak etil asetat, n-heksana, dan etanol dosis 400 mg/kgBB memiliki 

efek antiinflamasi yang hampir setara dengan Na diklofenak namun aktivitas 

antiinflamasi ekstrak etanol dosis 400 mg/kgBB lebih tinggi dibandingkan Na 

diklofenak. Nilai ED50 ekstrak etanol biji kebiul adalah 331,35 mg/kgBB.  

 

Kata kunci: (Caesalpinia bondul (L.) Roxb.), antiinflamasi, rat paw edema, 

ekstrak etanol, Na  diklofenak.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Antiinflamasi merupakan senyawa-senyawa yang dapat melenyapkan atau 

mengurangi rasa nyeri dan peradangan, gejala penyakit, kerusakan jaringan atau 

gangguan metabolisme jaringan yang diikuti oleh pembebasan dan pembentukan bahan 

mediator (Tjay dan Rahardja, 2007).  Respons pertama dari sistem imun terhadap iritasi 

atau infeksi kuman yang ditandai oleh beberapa gejala seperti  bengkak (tumor), nyeri 

(dolor), panas ( kalor ), dan daya gerak berkurang ( functio laesa) (Anggraini, 2008). 

Penyebabnya antara lain mikroorganisme, trauma mekanis, zat-zat kimia, dan 

pengaruh fisika. Kemampuan tubuh dalam membuat reaksi radang bertujuan 

untuk mendukung jaringan pada proses kerusakan, pertahanan terhadap serangan 

mikroorganisme dan memperbaiki jaringan yang rusak serta proses kesembuhan 

luka.  

Obat yang digunakan untuk pengobatan inflamasi adalah obat golongan 

steroid dan nonsteroid. Obat golongan nonsteroid bekerja menghambat enzim 

siklooksigenase. Namun efek samping dari obat golongan nonsteroid yang sering 

kali timbul yaitu tukak lambung, yang membuat masyarakat menjadi ingin 

menggunakan obat-obatan yang lebih efektif dalam penyembuhan. Sebagian besar 

masyarakat telah beralih ke pengobatan secara alami karena potensi efek samping 

yang ditimbulkan lebih kecil (Narande et al., 2013; Dawud et al., 2014). 

 Secara turun temurun, biji kebiul (Caesalpinia bondul (L). Roxb) yang 

merupakan famili dari Caesalpiniaceae dapat digunakan sebagai obat malaria, 

diabetes melitus, dan batu ginjal ( Kusrahman, Asep 2012). Jenis lain dari 

tanaman kebiul yaitu daun asam jawa (Tamarindus indica) dan biji gorek 



2 
 

 

(Caesalpinia bonducella). Menurut (Singh et al., 2012), pada fraksi etil asetat 

ekstrak etanol (95%) daun asam jawa mengandung senyawa flavonoid yang 

diberikan kepada tikus dengan dosis efektif 1000 mg/kg bb, menunjukkan dapat 

menurunkan volume udem telapak kaki tikus secara signifikan. Menurut  Archana 

dan Shruti (2015), ekstrak etanol (70%) biji gorek (Caesalpinia bonducella) 

dengan dosis 400 mg/kg bb menunjukkan hasil yang signifikan dalam 

menurunkan volum udem telapak kaki pada tikus. 

Berdasarkan uraian di atas, biji kebiul mengandung senyawa  flavonoid, 

alkaloid, saponin, steroid, dan triterpenoid (Kusrahman, 2012), namun sampai 

sejauh ini belum dilakukan uji aktivitas antiinflamasinya. Maka akan dilakukan 

penelitian mengenai uji aktivitas antiinflamasi ekstrak biji kebiul dari berbagai 

tingkat kepolaran pelarut terhadap tikus putih jantan galur wistar  yang di induksi 

dengan karagenan. 

1.2 Rumusan Masalah 

1.  Apakah ekstrak n-heksan, etil asetat dan etanol biji kebiul mempunyai efek 

antiinflamasi pada tikus putih jantan galur wistar yang di induksi 

karagenan?  

2. Berapakah persentase penghambatan radang dari ekstrak n-heksan, etil 

asetat dan etanol pada tikus putih jantan galur wistar yang di induksi 

karagenan ? 

3.  Berapakah dosis efektif (ED50) ekstrak biji kebiul (Caesalpinia bondul (L). 

Roxb) pada berbagai tingkat kepolaran pada tikus jantan galur wistar ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.  Mengetahui apakah pemberian ekstrak n-heksan, etil asetat dan etanol biji 

kebiul mempunyai efek antiinflamasi pada tikus putih jantan galur wistar 

yang di induksi karagenan. 

2.  Menentukan persentase penghambatan radang pada pemberian ekstrak n-

heksan, etil asetat dan etanol biji kebiul. 

3. Menentukan dosis efektif (ED50) antiinflamasi dari ekstrak biji kebiul. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai efek 

antiinflamasi ekstrak biji kebiul (Caesalpinia bondul (L). Roxb) sehingga dapat 

digunakan sebagai alternatif dalam pengobatan inflamasi. Dengan demikian 

penelitian ini dapat memberikan sumbangan terhadap eksplorasi manfaat dan 

khasiat biji kebiul. 
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